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ABSTRAK

Ilham Wiranata. BP. 1210821001. Jurusan Antropologi Sosial, Fakultas limu
Sosial llmu Politik, Universitas Andalas 2017. Skripsi ini berjudul: Pengetahuan
Tukang Ambiek Kambie Tentang Pemanfaatan Beruk Untuk Memetik Kelapa. Studi
Kasus : Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten
Padang Pariaman. Pembimbing | Dr: Sri Setiawati, M.A, Pembimbing Il Drs. Afrida
M.Hum

Beruk (Macaca nemestrina) seringkali diidentikkan sebagai satwa merugikan
dan berbahaya dikarenakan sifat-sifat alamiah yang mereka miliki. Akan tetapi
meskipun beruk sering diidentikkan sebagai satwa merugikan dan berbahaya, di
Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, satwa ini dipandang oleh masyarakat setempat
sebagai satwa yang menguntungkan karena dimanfaatkan oleh tukang ambiek kambie
(pemetik kelapa) untuk memetik buah kelapa dari pohonnya. Pemanfaatan beruk
untuk memetik kelapa dapat terwujud karena adanya seperangkat pengetahuan yang
dimiliki oleh tukang ambiek kambie terkait praktik ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengetahuan tukang ambiek kambie terkait pemanfaatan beruk
untuk memetik kelapa dan ‘bagaimana tukang ambiek kambie memperoleh
pengetahuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penyajian data dalam
bentuk deskripsi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
pasrtisipasi dan wawancara biasa dan wawancara mendalam. Adapun informan
penelitian ditentukan secara purposive sampling yaitu menentukan dengan sengaja
siapa yang dianggap dapat memberikan data terkait topik penelitian.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa dalam pemanfaatan beruk untuk
memetik kelapa, tukang ambiek kambie memilikitlima macam pengetahuan. Lima
macam pengetahuan itu ialah (1) Pengetahuan tentang tanda-tanda fisik beruk yang
bagus digunakan untuk memetik kelapa, (2) Pengetahuan tentang watak beruk, (3)
Pengetahuan tentang siklus biologis beruk, (4) Pengetahuan tentang cara melatih
beruk. (5) Pengetahuan tentang cara merawat beruk, (6) Pengetahuan tentang cara
menggunakan beruk. Karena adanya lima pengetahuan ini beruk yang identik sebagai
satwa merugikan dan berbahaya bisa menjadi bemanfaat. Kumpulan pengetahuan ini
diperoleh tukang ambiek kambie melalui interaksi sosial dengan sesama dan juga
melalui pengalaman.
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